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ABSTRAKSI 

Berbicara mengenai bunuh diri tentu saja tidak terlepas dari persoalan nyawa dan kehidupan. 

Sangat disayangkan ketika seorang mahasiswa mengakhiri hidupnya dengan cara bunuh diri. Di 

kota Medan, sejak oktober 2014 hingga januari 2017 ditemukan adanya 9 mahasiswa/i Kristen 

Batak yang merantau melakukan tindakan bunuh diri. Diantaranya enam laki-laki dan 3 

perempuan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, mahasiswa yang melakukan tindak bunuh 

diri dikarenakan oleh ketidakmampuan untuk menghadapi persoalan-persoalan yang dimiliki. 

Berbagai alasan yang ditemukan hingga akhirnya para mahasiswa memutuskan bunuh diri adalah 

dikarenakan integrasi sosial, faktor budaya (termasuk budaya malu) dan minimnya pemahaman 

tentang makna hidup. Berdasarkan empat aspek kesehatan manusia secara holistik yakni 

kesehatan fisik, mental, sosial dan spiritual, ditemukan bahwa aspek spiritual merupakan aspek 

pemersatu terhadap aspek lainnya yang dapat menolong seseorang untuk bangkit kembali ketika 

mengalami sakit atau krisis. Hal ini dikarenakan aspek spiritual memiliki visi, misi dan harapan 

dalam diri seseorang yang masih dapat dibangun. Dalam tulisan ini, digunakan teori spiritualitas 

Meister Eckhart yang berbicara tentang konsep ketidaklekatan yang akan digunakan sebagai 

upaya pastoral dalam pencegahan tindakan bunuh diri mahasiswa rantau dalam hal 

merekonsiliasi, merekonstruksi dan mentransformasi. Dengan demikian, seseorang memiliki 

pemahaman bahwa hidup adalah proses cinta yang harus dinikmati dan hidup atau mencintai 

yang tanpa alasan mengapa. Berdasarkan hal ini, maka penelitian terhadap mahasiswa Kristen 

Batak rantau dilakukan untuk melihat bagaimana aspek spiritual seseorang dengan menggunakan 

spiritualitas Meister Eckhart dapat dibangun kembali sebagai upaya pastoral dalam pencegahan 

bunuh diri. 

Kata kunci: Bunuh diri, Spiritualitas, Meister Eckhart, Upaya Pastoral, Mahasiswa Batak 

Rantau 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1. A.  Latar Belakang 

 

Sejak pertengahan tahun 2014 hingga awal tahun 2017, kota Medan dihebohkan oleh peristiwa-

peristiwa mahasiswa yang melakukan tindakan bunuh diri yang terjadi secara beruntun. Dari data 

yang ditemukan, ada sembilan mahasiswa yang bunuh diri, enam diantaranya mahasiswa laki-

laki dan tiga perempuan dan kesemuanya itu merupakan mahasiswa Kristen Batak yang 

merantau1 ke Medan. Tentu ada beragam alasan yang diberikan sehingga para pelaku memilih 

untuk bunuh diri dalam menghadapi persoalan hidupnya. Berdasar surat kabar dan pemberitaan-

pemberitaan yang diperoleh, diketahui persoalan-persoalan yang menyebabkan mahasiswa 

memilih untuk bunuh diri diantaranya adalah persoalan kegagalan akademik, persoalan asmara 

yakni putus cinta dengan sang kekasih, persoalan keuangan akibat judi online, idealisme diri 

yang tinggi, dan kurang mendapat perhatian.  

 

Adapun beberapa hal yang menjadi latar belakang dari persoalan-persoalan yang dialami 

oleh mahasiswa rantau, yakni: Pertama, mahasiswa yang merantau dengan meninggalkan 

kampung halaman, orangtua, rekan dan kebiasaan-kebiasaan hidupnya lalu masuk dalam dunia 

perkuliahan, memberikan banyak tekanan akibat perubahan-perubahan yang dialami. Adapun 

perubahan-perubahan tersebut meliputi : 

1. Perubahan tempat tinggal. Jika dulunya mahasiswa tinggal bersama orangtua kini 

bersama orang lain (kost, kontrakan atau rumah saudara). 

2. Perubahan atau pergantian teman dan penyesuaian diri dengan aktivitas-aktivitas baru  

3. Perubahan budaya asal dengan budaya tempat tinggal baru. Hal ini menuntut 

mahasiswa untuk menyesuaikan diri dengan masyarakat dan aturan-aturan 

lingkungan yang baru.2  

Salah satu faktor yang memengaruhi para mahasiswa mengalami perubahan dengan cepat adalah 

faktor pergaulan. Pergaulan sangat memengaruhi perubahan karakter, pola pikir dan jati diri 

seseorang. 

                                                           
1 Kata merantau yang dimaksudi adalah para mahasiswa yang meninggalkan kampung halamannya dan  mencari 
tempat tinggal sementara di Medan selama melakukan perkuliahan.  
2 Supradewi, Efektivitas Pelatihan Dzikir Untuk Menurunkan Stres Dan Afek Negatif Pada Mahasiswa, Tesis 
(tidakditerbitkan). (Yogyakarta: Program PascaSarjanaUniversitasGadjahMada Yogyakarta, 2006) 
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Kedua, kebanyakan mahasiswa yang merantau bersikap egosentris dengan menganggap 

bahwa ia mampu memikirkan masa depannya sendiri dan tidak jarang mengambil keputusan 

sendiri. Sikap egosentris mahasiswa tersebut serta kondisi jarak yang jauh dari keluarga dan 

kepercayaan yang diberikan kepada sang anak memberi tuntutan bahwa seorang mahasiswa 

harus dapat bertanggungjawab atas studi yang dikerjakan. Ketiga, banyaknya tuntutan studi 

seperti tugas-tugas dan juga tuntutan orangtua agar segera lulus dan memperoleh keberhasilan 

dan kesuksesan memberi tekanan bagi para mahasiswa. Terlebih bagi orang Batak yang masih 

hidup dalam falsafah hamoraon, hagabeon, hasangapon yang secara tidak langsung juga 

memberi tuntutan kepada sang anak sebab tanpa disadari falsafah yang sudah berakar dalam 

hidup orang Batak ini sangat diharapkan untuk dapat dicapai. Keempat, zaman yang semakin 

canggih juga memberikan banyak tuntutan kepada mahasiswa dan menambah daftar kebutuhan 

yang harus dipenuhi, misalnya persaingan dalam hal gaya hidup dan gaya berpacaran yang 

modern, internet yang menyediakan kebutuhan mahasiswa seperti game online, judi online dan 

lainnya.  

 

Keadaan-keadaan yang sedemikian menjadi sebuah kenyataan yang dihadapi oleh para 

mahasiswa rantau khususnya orang Batak. Dampak dari perubahan-perubahan yang dialami para 

mahasiswa rantau ini memunculkan berbagai persoalan. Ada yang kuat dan ada yang lemah 

dalam menghadapinya, bahkan  memberikan penderitaan bagi yang tidak siap dan tidak mampu 

lagi menghadapi persoalan yang terjadi. Ketidaksiapan dan ketidakmampuan dalam menghadapi 

persoalan memunculkan rasa putus asa dan kehilangan harapan hidup yang pada akhirnya 

memunculkan niat bunuh diri. Hal ini sudah terbuktikan melalui peristiwa mahasiswa Kristen 

Batak rantau di Medan yang melakukan tindakan bunuh diri.  

 

Menurut hasil penelitian WHO, bunuh diri merupakan penyebab kematian terbesar kedua 

pada orang muda dengan usia 15 – 29 tahun.3 Supratiknya juga menegaskan bahwa mahasiswa 

merupakan salah satu kelompok yang beresiko tinggi untuk melakukan percobaan bunuh diri. 

Hal tersebut dilakukan menurutnya karena stress yang ditimbulkan oleh berbagai sebab seperti 

depresi, krisis dalam hubungan interpersonal, kegagalan dan devaluasi diri, konflik batin serta 

kehilangan makna atau harapan hidup. 4  Berbeda dengan itu, Durkheim, salah seorang ahli 

sosiologi mengungkapkan bahwa, bunuh diri seseorang diakibatkan oleh faktor integrasi sosial 

                                                           
3 Ibid  
4 Supratiknya, “Mengenal Perilaku Abnormal”, (Jakarta : Kanisius, 2002) Hal. 103 
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yakni seseorang yang terlalu bersikap individualis (menjauhkan diri dari lingkungan, keluarga, 

gereja atau lainnya) atau terlalu melekat dengan sesuatu hal atau kelompok sosial. 

 

 Dalam ajaran Budha, ada sebuah pemahaman tentang Panca Upadana Kanda yang 

berarti lima kelompok kemelekatan dimana “kemelekatan” tersebut dapat memunculkan 

penderitaan. Adapun kelima kelompok tersebut adalah tubuh, perasaan, persepsi, kemauan dan 

kesadaran. Kelompok kemelekatan yang dimaksud ini diasosiasikan terhadap diri, aku dan 

milikku,  sehingga ketika sesuatu yang negatif terjadi yang berkaitan dengan aku, diriku dan 

milikku maka akan memunculkan penderitaan yang cenderung berakhir dengan bunuh diri.5 

Sudah dijelaskan sebelumnya bahwa orang yang melakukan bunuh diri adalah orang yang 

merasa sudah kehabisan makna, depresi ataupun hopelessness. Ini berarti bahwa seseorang telah 

menjadikan makna hidup, tujuan hidup sebagai bagian dari aku dan diriku yang sangat melekat. 

 

Tindakan bunuh diri bukan saja dilakukan oleh orang-orang tertentu. Tindakan ini dapat 

dilakukan oleh siapa saja baik yang kaya atau miskin, yang berTuhan atau tidak, yang muda atau 

tua dan yang lainnya. Bahkan kitab Injil juga mencatat bahwa salah satu murid Tuhan Yesus 

juga melakukan tindakan bunuh diri yakni Yudas Iskariot yang dikenal sebagai pengkhianat 

(Matius 27:3-5). Alkitab tidak mencatat secara terang-terangan baik atau buruk tentang tindakan 

bunuh diri tersebut. Hanya dalam sepuluh perintah Tuhan tersurat larangan untuk membunuh: 

”Jangan Membunuh” (Kel. 20:13).6 Dalam kitab Roma pasal 11:36, Paulus mengungkapkan 

bahwa segala sesuatu adalah dari Tuhan, oleh Tuhan dan untuk Tuhan. Ini berarti jika Tuhan 

melarang tindakan untuk membunuh maka bunuh diri pun bukan merupakan tindakan yang 

disenangi oleh Tuhan. Oleh karena itu, bunuh diri adalah tindakan yang tidak menghayati Tuhan 

dalam dirinya dan tindakan yang menunjukkan ketidaktaatan terhadap Firman Tuhan. Eka 

Darmaputera juga menyatakan : Sesungguhnya, bunuh diri adalah tindakan melawan kodrat, 

sekaligus tindakan melecehkan Tuhan.7 

 

Bunuh diri adalah hal yang berbicara tentang nyawa, hidup dan kehidupan. Adalah hal 

yang miris jika bunuh diri pun dijadikan salah satu solusi dalam menyelesaikan persoalan, 

pergumulan atau bahkan ketidakmampuan menerima tantangan dan kenyataan hidup. Yang 

menjadi pertanyaan akan kasus bunuh diri ini terlebih lagi yang dilakukan oleh seorang 

                                                           
5 Pemuda Theravada Indonesia, Segenggam Daun Bodhi, (Sumut : Dewan Pengurus Daerah Patria, 2009), Hal. 15 
6 Linda Smith dan William Raeper, Ide-ide Filsafat dan AgamaDulu dan Sekarang (Yogyakarta: Kanisius, 2000), Hal. 
71-74 
7 Eka Darmaputera, Sepuluh Perintah Allah Museumkan Saja (Yogyakarta: Gloria Graffa, 2005), Hal. 148 
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mahasiswa Kristen Batak rantau, mengapa memilih bunuh diri dalam menyelesaikan persoalan 

yang ada? ada apa dengan mereka? Berdasarkan fakta yang ada dan kegelisahan untuk 

mengetahui, apa sebenarnya yang terjadi kepada mahasiswa rantau, maka dilakukan penelitian 

terhadap para mahasiswa pelaku bunuh diri melalui keluarga, teman dan lingkungan sekitarnya 

dan para pelaku percobaan bunuh diri dengan harapan dapat memberi pandangan atau 

pemahaman bagi para mahasiswa tentang upaya pencegahan tindakan bunuh diri. 

 

  Adalah Meister Eckhart seorang ahli Spiritualitas Kristen yang mengungkapkan inti dari 

teori spiritualitasnya yang cukup terkenal yakni tentang sikap mengambil jarak atau 

“ketidaklekatan” atau juga Let go/Let Be (melepaskan). Meister Eckhart yang memiliki nama 

lengkap Johanes Eckhart lahir di Hochheim, dekat Erfurt, Thuringia, Jerman Tengah sekitar 

tahun 1260 dari keluarga terhormat. Ia dipandang sebagai “bapak spiritual” 8  sebab banyak 

memengaruhi pemikiran Barat dalam hal spiritualitas. Dari namanya Meister yang dalam bahasa 

Jerman diartikan sebagai master atau pakar memperlihatkan bahwa ia seorang yang ahli dalam 

bidang spiritualitas. Adapun yang melatarbelakangi Eckhart mengenai pengajarannya tentang 

sikap tidak lekat adalah berdasarkan konteks sosial yang dialami saat itu yaitu penderitaan 

masyarakat kecil yang disebabkan oleh beberapa hal, seperti terjadinya ledakan penduduk yang 

bersamaan dengan kondisi kekeringan yang membuat masyarakat mengalami krisis ekonomi. 

Kondisi ini menciptakan kesenjangan sosial yang sangat tinggi, yang kaya semakin kaya dan 

yang miskin semakin miskin. Berikutnya disebabkan oleh korupsi yang terjadi di kalangan para 

elit. Pergolakan dan disentegrasi sosial yang terjadi memunculkan gerakan radikal pada 

masyarakat kecil. Persoalan-persoalan ini membentuk spiritual atau semangat keputusasaan, rasa 

bersalah dan akhir zaman bagi masyarakat kecil. 

 

 Teori spiritualitas ketidaklekatan Eckhart berbicara bahwa sikap tidak lekat atau sikap 

mengambil jarak adalah “menjadi seperti Tuhan”9 yang berarti menjadi sama dengan Dia dalam 

sikap dan pikiran-pikiran kita sebagai manusia, menjadikan Kristus sebagai teladan sejati dalam 

kehidupan sehari-hari.10 Baginya sikap tidak lekat ini juga berarti bahwa seseorang memiliki 

jiwa yang berdiri tak tergoyahkan oleh apapun yang mungkin terjadi padanya baik suka, duka, 

                                                           
8 Syafa’atun Almirzanah, When Mystic Masters Meet Paradigma Baru Dalam Relasi Umat Kristiani Muslim, 
(Jakarta: Gramedia, 2009), Hal. 86 
9 Ibid, Hal 183-184 
10 Cornellius Williams, Meister Eckhart : The Man and His Message, dalam Theology Digest, Vol. 36, No. 3, tahun 
1989, Hal. 224 
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rasa malu maupun aib, seperti sebuah gunung yang berdiri tegar menghadapi tiupan angin.11 

Sikap tidak lekat juga dimaknai sebagai penyatuan dengan yang ilahi dengan melepaskan segala 

sesuatu.  

 

Manusia dalam hidupnya dipengaruhi oleh empat aspek dalam mencapai kesehatan yang 

holistik yakni aspek fisik, mental, sosial dan spiritual. Tanpa terpisah dari aspek lainnya yang 

memengaruhi proses perkembangan hidup seseorang, ditemukan bahwa aspek spiritual sangat 

berpengaruh dalam kesejahteraan hidup seseorang.12 Spiritual berfungsi untuk menggerakkan 

dan memimpin cara berpikir dan bertingkah laku seseorang. Spiritual dimaknai secara berbeda 

oleh setiap orang, bergantung kepada budaya, pengalaman hidup, kepercayaan, nilai-nilai hidup 

serta pemahamannya tentang kehidupan. Seseorang yang kehilangan dimensi spiritual dalam 

dirinya akan sulit untuk dapat menerima kenyataan hidup dan persoalan-persoalan yang 

dihadapi. Ini juga menghilangkan rasa sejahtera dalam diri seseorang dan mengganggu kesehatan 

mental seseorang. Individu yang berada pada kondisi seperti ini, dapat memunculkan gejala-

gejala perilaku, seperti self injury  hingga  percobaan bunuh diri.13 

Penggembalaan atau pelayanan pastoral dipahami sebagai suatu jawaban terhadap 

kebutuhan setiap orang akan kehangatan, perhatian penuh, dukungan dan pendampingan yang 

dibutuhkan oleh setiap orang sepanjang hidupnya. 14  Dengan demikian, Penggembalaan atau 

pelayanan pastoral ini digunakan sebagai penjembatani pemahaman spiritualitas ketidaklekatan 

dapat didengar dan diterima oleh individu yang bermasalah atau yang sedang dalam kondisi 

krisis. Tujuannya adalah untuk menolong mereka dalam mengatasi persoalan-persoalannya. 

Pelayanan pastoral merupakan pelayanan yang unik. Yakub Susabda memberikan empat unsur 

atau prinsip dasar yang menentukan keunikan pastoral, yakni: pastoral adalah pelayanan hamba 

Tuhan yang dipercayakan oleh Allah sendiri, pastoral adalah pelayanan yang mutlak yang 

tergantung pada kuasa Roh kudus, pastoral adalah pelayanan yang didasarkan pada kebenaran 

Firman Allah dan terakhir pastoral adalah pelayanan yang bersifat-dasarkan teologi dalam 

integrasinya dengan sumbangan ilmu-ilmu pengetahuan lainnya khususnya psikologi. 15  Dari 

keunikan tersebut dilihat bahwa tujuan dari pastoral atau penggembalaan adalah untuk 

                                                           
11 Syafa’atun Almirzanah, When Mystic Masters Meet Paradigma Baru Dalam Relasi Umat Kristiani Muslim, Ibid, 
Hal 185 
12 http://pustaka.unpad.ac.id/wp-content/uploads/2017/02/Khusnul-Khatimah.pdf, diakses pada 19 Agustus 2017, 
Pukul 12.45 
13 Ibid   
14 Howard Clinebell, Tipe-Tipe Dasar Pendampingan dan Konseling Pastoral, (Yogyakarta : Kanisius, 2002), Hal. 32 
15 Yakub Susabda, Konseling Pastoral : Pendekatan Konseling Pastoral Berdasarkan Integrasi Teologi dan Psikologi, 
(Jakarta : BPK Gunung Mulia, 2014), Hal. 75 
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membebaskan dan memelihara keutuhan hidup di dalam Roh yang memberikan pertumbuhan 

bagi semua orang dalam iman dan persekutuan. 

 

Melalui pemahaman ini, akan diperlihatkan bagaimana teori spiritualitas ketidaklekatan 

Eckhart dapat diberikan kepada para mahasiswa Kristen Batak rantau yang mengalami 

penderitaan sebagai salah satu upaya pencegahan bunuh diri. Bagaimana teori ketidaklekatan 

Eckhart ini dapat memberi sumbangan terhadap upaya Pastoral dalam pencegahan bunuh diri 

mahasiswa Kristen Batak Rantau.  

 

 

1. B.  Pertanyaan Penelitian : 

Dari latar belakang yang sudah dijelaskan, maka pertanyaan penelitian yang ditemukan, yakni: 

1. Bagaimana kasus bunuh diri mahasiswa Kristen Batak rantau dipahami dalam terang 

spiritualitas ketidaklekatan Eckhart? 

2. Bagaimana teori ketidaklekatan Eckhart dimanfaatkan sebagai salah satu upaya pastoral 

pencegahan tindakan bunuh diri?  

 

1.  C. Judul Tesis 

Dari penjelasan latar belakang serta pertanyaan penelitian yang sudah dipaparkan maka 

judul yang diberikan pada Tesis ini adalah : 

“PENGHAYATAN SPIRITUALITAS KETIDAKLEKATAN ECKHART”  

(Upaya Pastoral dalam Pencegahan Tindakan Bunuh Diri Mahasiswa Kristen Batak 

Rantau Medan) 

 

 

1. D.  Pembatasan Masalah 

 Dalam tulisan ini, cakupan masalah dapat dibatasi pada beberapa aspek yang terkait 

dengan kasus bunuh diri di kalangan mahasiswa di Medan. Mengingat bahwa banyaknya jumlah 

mahasiswa yang berkuliah Di Medan dan kasus bunuh diri dilakukan oleh mahasiswa Kristen 

Batak rantau di beberapa kampus, maka tulisan ini diberi batasan. Penelitian ini hanya dilakukan 

terhadap mahasiswa Kristen Batak rantau yang berkuliah di Perguruan Tinggi dimana ada pelaku 

mahasiswa bunuh diri yakni Universitas Negeri Sumatera Utara (USU), Universitas Negeri 
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Medan (UNIMED), Politeknik Negeri Medan (POLMED), dan Akademi Kebidanan (AKBID) 

Sari Mutiara.  

 

1. E. Tujuan Penelitian  

1. Menjelaskan fenomena bunuh diri mahasiswa Batak rantau di Medan.  

2. Memberi pemikiran spiritualitas bagi mahasiswa rantau di Medan dalam menghadapi 

kasus bunuh diri dari sudut pandang spiritualitas ketidaklekatan Eckhart. 

3. Memperlihatkan bagaimana teori spiritualitas ketidaklekatan Eckhart dapat menjadi 

salah satu alternatif atau upaya dalam pencegahan peristiwa bunuh diri mahasiswa 

Kristen Batak rantau. 

 

1. F.  Landasan Teori 

Penulisan ini menggunakan dua landasan pijak dalam memahami objek penelitian, yakni 

teori ketidaklekatan oleh Meister Eckhart yang menggunakan buku Matthew Fox dan 

Almirzanah sebagai acuannya dan teori Bunuh Diri. Kedua landasan ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Pertama, Teori Ketidaklekatan Oleh Meister Eckhart. Bagi Eckhart bahwa ketidaklekatan 

bukan berarti penarikan diri dari dunia fenomenal, tetapi lebih kepada merefleksikan tidak 

cukupnya makhluk ciptaan dalam serta dari dirinya sendiri. Ini berarti bahwa dalam penghayatan 

akan hidup manusia tidak menghindari setiap proses hidup namun justru ada di dalamnya dan 

berproses di dalamnya. Oleh karena itu, ketidaklekatan ini bertujuan dalam hal transformasi 

spiritual yang dalam dan menghasilkan kondisi batin yang sempurna dengan inti ketidaklekatan 

yang terletak pada konsistensi bahwa apapun keadaan dan lingkungan kegiatan kita, kita 

melakukan apa yang kita lakukan demi Tuhan, serta hanya demi Tuhan. Konsep ketidaklekatan 

menurut Eckhart adalah konsep Asketisisme Kontemplatif yang berarti melihat keberadaan dunia 

dalam keberadaan Ilahi, dan dengan demikian tidak menolak dunia. 

 

Eckhart dalam pengalaman spiritualitasnya mengenai ketidaklekatan ini sampai kepada 

pemahaman akan Sunder Warumbe yaitu“hidup tanpa alasan mengapa” yang menjelaskan 

bahwa suatu hidup dimana seseorang tidak berbuat atas dasar pamrih atau imbalan tertentu baik 

itu duniawi maupun rohani. Hal ini makin dipertegas melalui perikop Roma 11:36 (dari, melalui, 

dalam) bukan “demi”. Artinya bahwa setiap tindakan wujud yang memiliki motif tersembunyi, 
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atau dengan pamrih, bukanlah tindakan wujud dari, melalui dan dalam Allah melainkan sebuah 

tindakan yang dilakukan untuk memperoleh sesuatu.16 

 

Ketika mengarahkan hidup kepada “aku” maka sulit untuk mengalami ketidaklekatan, 

sulit untuk melepaskan ke-aku-an yang akhirnya sulit untuk menyatu kepada Tuhan. Sehingga 

dengan ke-aku-an yang ada akan senantiasa menuntut kepada sebuah alasan mengapa aku hidup, 

mengapa aku begini, mengapa aku begitu serta mengarah kepada suatu imbalan. Adalah benar, 

bahwa hidup tanpa mengapa bukan berarti hidup dalam kebodohan yang saleh, dengan tidak 

mempertanyakan ekssistensinya sendiri. Namun yang dimaksud adalah bahwa hidup tanpa 

mengapa ini merupakan hidup yang dijalani dengan sikap sepenuhnya tidak lekat dengan hal-hal 

semacam itu karena menyadari bahwa menjadi lekat dengan hal-hal tersebut berarti terpisah 

dengan Tuhan. Oleh karena itu, Hidup yang telah menyatu dengan Tuhan berarti menyatu 

dengan segala keberadaan diri yang menganggap bahwa Tuhan ada dan hidup bersama 

dengannya baik dalam penderitaan, tekanan hidup, persoalan hidup yang dirasakan. 17  Dasar 

Alkitab yang digunakan Eckhart adalah 1 Yohanes 4:9 dimana tidak ada alasan mengapa dan 

kemana dalam mencintai. 

 

Kedua, teori bunuh diri. Banyak pemahaman dan alasan-alasan mengapa seseorang 

berani melakukan tindakan bunuh diri. Pada tulisan ini, digunakan  teori Emile Durkheim yang 

dibandingkan dengan teori Freud. Emile Durkheim 18 , yang merupakan salah seorang tokoh 

sosiologi klasik tertarik untuk melakukan penelitian terhadap kasus bunuh diri di berbagai negara 

ketika ia melihat dalam lingkungannya terdapat orang-orang yang melakukan bunuh diri. 

Baginya Peristiwa bunuh diri merupakan kenyataan-kenyataan sosial tersendiri yang karena itu 

dapat dijadikan sarana penelitian dengan menghubungkannya terhadap struktur sosial dan derajat 

integrasi sosial dari suatu kehidupan. Hal inilah yang menjadikan ia terkenal dengan teori bunuh 

dirinya, yang dikemukakan dalam bukunya Suicide bahwa penyebab bunuh diri adalah pengaruh 

dari integrasi sosial yang menjelaskan tiga jenis bunuh diri yakni bunuh diri egoistik, bunuh diri 

altruistik dan bunuh diri anomik.19 Sementara Freud seorang ahli psikoanalisis melihat bahwa 

bunuh diri dipengaruhi oleh alam bawah sadar seseorang. Ia menekankan bahwa pemikiran 

                                                           
16 Syafa’atun Almirzanah, When Mystic Masters Meet Paradigma Baru Dalam Relasi Umat Kristiani Muslim, Ibid, 
Hal. 203-204 
17 Ibid, Hal. 205 
18 Robert Alun Jones. Beverly Hills, CA: Sage Publications, Inc., 1986, Hal. 82-114 
http://lecerveau.mcgill.ca/flash/capsules/articles_pdf/suicide.pdf, diakses pada 29 Mei 2017, 10.49   
19 Ibid  
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manusia dibagi dalam tiga bagian yakni id, ego dan superego. Dalam id seseorang terdapat 

instink positif yang disebut eros dan instink negatif, disebut thanotos yaitu instink kematian. Jika 

dalam berpikir seseorang lebih besar atau dimenangkan oleh thanotos maka mengakibatkan 

seseorang untuk menyiksa dirinya atau bahkan melakukan percobaan bunuh diri.20 

 

 

1. G. Metodologi  Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah metode penelitian kualitatif. 

Adapun yang dimaksud dengan metode kualitatif adalah suatu metode yang digunakan untuk 

memperoleh data yang mendalam dengan mengamati secara langsung seseorang dalam 

lingkungan hidupnya, kegiatannya dan hubungannya dengan orang lain.21  

 

1. G. 1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di daerah Padang Bulan dan kampung susuk, Medan, kecamatan 

Medan Baru Provinsi Sumatera Utara. Alasan pemilihan lokasi penelitian di Daerah Padang 

Bulan dan Kampung Susuk didasari pada beberapa pertimbangan, yakni: 

1. Daerah Padang Bulan dan Kampung Susuk merupakan daerah pemukiman yang banyak 

di huni oleh mahasiswa Kristen Batak rantau untuk tinggal (kost) selama menjalani studi 

atau perkuliahan sebab di daerah ini juga terdapat banyak universitas termasuk 

Universitas Sumatera Utara (USU) dan Politeknik Negeri Medan (Polmed).  

2. Daerah Padang Bulan dan Kampung Susuk merupakan lokasi mahasiswa yang 

melakukan tindak bunuh diri dan percobaan bunuh diri.  

3. Beberapa mahasiswa Batak rantau yang tinggal di daerah padang Bulan dan Kampung 

susuk yang secara obyektif dikenal oleh peneliti, termasuk anggota keluarga (adik), 

teman dan pacar pelaku bunuh diri sehingga memudahkan akses dalam memperoleh data 

penelitian. 

 

1. G. 2  Proses Pengumpulan Data 

Jenis data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer yaitu 

data yang diperoleh langsung dari lapangan dengan cara wawancara (interview). 

                                                           
20 McLeod, SA (2013). Diperoleh dari www.simplypsychology.org/Sigmund-Freud.html, Diakses pada 28 Mei 2017, 
Pukul 12.10 
21 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alva Beta CV, 2008), H. 205 
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Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari literatur-literatur (jurnal ilmiah, 

buku-buku teks, laporan-laporan penelitian) yang berkaitan dengan pokok persoalan. Data 

primer bersumber dari informasi yang diperoleh dari informan kunci (key informan). 

Informan kunci yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas:  

1. keluarga, teman dekat (pacar), teman kos, teman kuliah dan kakak rohani mahasiswa 

pelaku bunuh diri. Wawancara dilakukan terhadap 10 orang. 

2. Mahasiswa rantau yang berpikir untuk bunuh diri dan melakukan percobaan bunuh 

diri. Wawancara dilakukan terhadap 5 orang. 

3. Tokoh Gereja (Pendeta) yang berada di Padang Bulan Medan untuk mendapat 

informasi pandangan Gereja terhadap mahasiswa yang bunuh diri dan peran Gereja 

dalam melihat masalah mahasiswa rantau yang bunuh diri. Wawancara dilakukan 

terhadap 2 orang. 

 

 

1. H.  Sistematika Penulisan 

 

Adapun sistematika penulisan dari penelitian ini adalah : 

 

Bab I   : Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah penelitian, identifikasi masalah, tujuan 

penelitian, serta sistematika penulisan. 

 

Bab II   : Mahasiswa Kristen Batak Rantau di Medan dan Kasus Bunuh Diri  

Bab ini berisikan gambaran umum konteks mahasiswa Kristen Batak rantau di Medan yang 

menjelaskan tentang siapa mahasiswa dan apa alasan mereka merantau. Siapa-siapa saja yang 

bunuh diri dan alasan mengapa melakukan bunuh diri yang diangkat dari hasil wawancara. Dari 

hasil wawancara ini akan ditemukan apa yang menjadi akar-akar penyebab mahasiswa Kristen 

Batak rantau bunuh diri. Selanjutnya akan dikaitkan dengan teori-teori bunuh diri. 

 

Bab III  : Spiritualitas Ketidaklekatan Eckhart dan Bunuh Diri 

Bab ini membahas tentang teori spiritualitas Meister Eckhart yang berbicara tentang Sikap 

mengambil jarak atau “ketidaklekatan” sebagai sunder warumbe yaitu hidup tanpa alasan 

mengapa dan hidup tanpa pamrih. Baginya bahwa bersikap mengambil jarak atau tidak lekat 

adalah “menjadi seperti Tuhan” yang berarti menjadi sama dengan Dia dalam sikap dan pikiran-
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pikiran kita sebagai manusia, menjadikan Kristus sebagai teladan sejati dalam kehidupan sehari-

hari.  

 

Bab IV  : Upaya Pastoral Berdasarkan Spiritualitas Ketidaklekatan Eckhart Dalam 

Menghadapi Peristiwa Bunuh Diri Mahasiswa Kristen Batak Rantau Di Medan. 

Bab ini menjelaskan sebuah upaya pastoral yang dapat diberikan kepada mahasiswa Kristen 

Batak rantau di Medan dalam mengurangi tingkat bunuh diri berdasarkan teori spiritualitas 

ketidaklekatan Eckhart yang sudah dikemukakan di bab III sebelumnya dengan 

mendialogkannya terhadap hasil wawancara yang sudah diperoleh pada bab II sebelumnya. 

 

Bab V  : Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran berupa sumbangan pemikiran akan teori spiritualitas 

ketidaklekatan milik Eckhart sebagai salah satu upaya pastoral untuk mengurangi tingkat bunuh 

diri mahasiswa rantau di kota Medan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V. A. Kesimpulan  

Meister Eckhart dalam pengajaran spiritualitasnya mengenai sikap tidak lekat, secara 

terang-terangan tidak menjelaskan bahwa bunuh diri adalah tindakan berdosa atau tidak. Hal ini 

didasarkan pada teori Eckhart tentang sikap tidak lekat yang menyatu dengan Tuhan. Menyatu 

dengan Tuhan dipahami sebagai sebuah sikap yang mencintai Tuhan lebih dari apapun. 

Penghayatan terhadap spiritualitas yang mencintai Tuhan lebih dari apapun direalisasikan dalam 

kehidupan sehari-hari melalui aksi dan tindakan. Sikap tidak lekat juga dipahami sebagai sebuah 

sikap yang tanpa pamrih melakukan segala sesuatu hanya dari Allah, untuk Allah dan di dalam 

Allah. Ini berarti bahwa manusia dalam keadaan seperti apapun tetap senantiasa hidup dalam 

Allah, berpengharapan di dalam Allah. Oleh karena itu, Eckhart menyampaikan pengajarannya 

mengenai sikap tidak lekat kapada masyarakat pada zamannya yang sudah berada pada titik 

keputusasaan, agar tidak mengakhiri hidup. 

Melalui peristiwa-peristiwa mahasiswa Kristen Batak rantau di Medan yang melakukan 

tindakan bunuh diri, ditemukan bahwa alasan mereka melakukan hal tersebut adalah karena tidak 

punya pilihan lain. Dalam kasus ini, mahasiswa banyak yang mengalami bunuh diri egoistic 

yang merasa bahwa tidak ada satupun yang dapat menolongnya lagi (krisis kepercayaan diri, 

sosial dan spiritual). Alasan lain adalah budaya malu yang semakin memberi tekanan untuk 

hidup serta kurangnya pemahaman akan makna hidup. Persoalan-persoalan yang mereka hadapi 

seperti kegagalan akademik, keuangan, judi online, putus cinta dengan sang kekasih, idealisme 

diri yang tinggi serta kurangnya perhatian memicu munculnya depresi, kekhawatiran, kecemasan 

dan keputusasaan sehingga hilang pengharapan di dalam Allah.  

Depresi merupakan hal yang pasti terjadi kepada manusia namun bukan untuk dimaklumi 

melainkan untuk ditolong mengatasi persoalannya. Dengan demikian, teori Durkheim sangat 

mendukung bahwa penyebab seseorang untuk bunuh diri bukan karena rasa stress, depresi, 

tekanan-tekanan hidup (hanya sebagai pemicu munculnya pikiran untuk bunuh diri) yang dialami 

namun karena merasa tidak ada yang dapat menolongnya dan ini berpengaruh kepada integrasi 

sosial. Orang yang bunuh diri tidak diindikasikan sebagai orang yang kehilangan kontak dengan 

dunia nyata dan mempunyai konflik yang disadari, melainkan tetap menyatu dengan dunia. 
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Melihat kepada peristiwa-peristiwa tersebut, orang-orang yang berada pada kondisi krisis 

yang melakukan percobaan bunuh diri khususnya bagi para mahasiswa adalah orang-orang yang 

membutuhkan pertolongan dan pendampingan. Dalam hal ini peran gereja dan kampus sangat 

diperlukan dalam hal pendampingan untuk mencegah terjadinya kasus-kasus bunuh diri. Gereja 

perlu memperlihatkan sikap yang lebih memahami bahwa ini merupakan peristiwa yang 

seharusnya tidak terjadi jika gereja dapat menangkap pergumulan atau persoalan-persoalan yang 

dihadapi oleh para mahasiswa. Dengan demikian, gereja hadir untuk melayani agar peristiwa 

tersebut tidak terjadi lagi. Bukan tindakan bunuh dirinya yang disetujui melainkan pencegahan 

terhadap tindakan tersebut.  

Spiritualitas ketidaklekatan Eckhart yang ia gunakan dalam menghadapi masyarakat pada 

zamannya yang berada pada kondisi yang penuh dengan penderitaan dan tekanan-tekanan hidup 

juga dapat dimanfaatkan pada konteks zaman sekarang ini dimana spiritual keberhasilan yang 

selalu ingin dicapai oleh manusia zaman sekarang memberikan banyak tuntutan, tekanan dan 

penderitaan-penderitaan. Penghayatan terhadap spiritualitas Eckhart tidak hanya dalam rangka 

menjawab mengapa bunuh diri dilarang tetapi juga digunakan sebagai salah satu upaya pastoral 

dalam pencegahan tindakan bunuh diri mahasiswa rantau. Hal ini dapat dilakukan melalui 

pelayanan pastoral berdasarkan penghayatan spiritualitas ketidaklekatan Eckhart yang digunakan 

untuk merekonsiliasi, merekonstruksi serta mentransformasi kehidupan seseorang (termasuk 

mahasiswa) sehingga mampu menerima keberadaan diri, menerima persoalan yang dihadapi, 

mampu memaknai hidup di dalam Tuhan, mampu berpengharapan sekalipun di dalam 

penderitaan layaknya Ayub dan mampu mengalami perubahan dengan melepaskan kehendak 

bebas. Hal ini tidak hanya dijadikan sebagai solusi atau jawaban bagi orang-orang yang sedang 

bermasalah dan melakukan percobaan bunuh diri melainkan sebagai gaya hidup sehari-hari yang 

harus dinikmati. Dengan demikian ketika persoalan, pergumulan bahkan penderitaan itu datang, 

respon yang muncul adalah kuat serta tegar menghadapinya.  

Penghayatan terhadap spiritualitas ketidaklekatan Eckhart tidak hanya digunakan untuk 

menolong seseorang menyelesaikan persoalannya melainkan menolong seseorang untuk mampu 

menghadapi persoalannya. Sebagaimana mereka yang berada pada kondisi krisis membutuhkan 

pertolongan untuk didengar, didampingi dan diteguhkan, maka penghayatan spiritualitas 

ketidaklekatan Eckhat dapat dijadikan sebagai salah satu upaya pastoral untuk mendengarkan, 

mendampingi, meneguhkan seseorang yang sedang dalam kondisi krisis dengan cara 

menghampiri mereka. 
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V. B. Saran 

 Melalui penjelasan yang dipaparkan dalam bab tulisan ini, ada beberapa saran yang 

diberikan terhadap gereja juga kampus dalam rangka pencegahan tindakan bunuh diri 

berdasarkan spiritualitas ketidaklekatan Eckhart melalui pelayanan pastoral. 

Dalam pelayanan gereja : Pertama, mengingat akan tiga tugas panggilan gereja yaitu 

marturia, koinonia dan diakonia hendaknya gereja mulai membuka diri terhadap kasus-kasus 

bunuh diri dengan melihat banyaknya peristiwa bunuh diri yang terjadi di kalangan mahasiswa 

Kristen Batak rantau. Keterbukaan gereja terhadap kasus-kasus tersebut dapat diperlihatkan 

dengan cara memberikan seminar-seminar yang berkaitan dengan kasus-kasus bunuh diri 

terutama dalam hal pencegahan, baik kepada para orangtua, pemuda, mahasiswa bahkan remaja. 

Spiritualitas ketidaklekatan milik Eckhart dapat dijadikan salah satu sumber materi untuk 

memberi pengajaran kepada para jemaat bahwa adalah hal yang penting bagi setiap orang untuk 

dapat menerima keberadaan dirinya dan tetap berpengharapan kepada Tuhan dalam setiap hal 

yang dihadapi. Melalui spiritualitas ketidaklekatan ini juga, gereja menolong terkhusus para 

mahasiswa untuk dapat memahami makna hidup dan tujuan hidupnya, bahwa hidup tidak semata 

mengarah kepada pencapaian terhadap hal-hal duniawi, melainkan juga hidup yang tanpa alasan 

mengapa dan yang hanya hidup dari Allah dalam Allah dan melalui Allah. Hidup yang 

sepenuhnya dijalani dengan melepaskan hal-hal yang terlalu mengikat diri. Selain memberi 

pengajaran dalam bentuk seminar, gereja melalui pembinaan remaja dan muda/i juga dapat 

memberi pengajaran dan pendidikan tentang spiritualitas kaum muda menghadapi tantangan 

zaman untuk berani mengambil sikap tidak lekat dan menyatu dengan Tuhan. Melalui 

pengajaran ini, gereja menolong para remaja dan kaum muda untuk mengenal diri dan 

menjadikan sikap tidak lekat sebagai gaya hidup sehari-hari. Dengan demikian, para kaum muda 

(mahasiswa) dalam hidupnya mengalami tiga proses yakni rekonsiliasi yang menerima 

keberadaan dirinya dan mengenal karakter dirinya, rekonstruksi yang membentuk pemahaman 

baru akan makna hidup di dalam Tuhan dan transformasi yaitu perubahan yang melepaskan 

kehendak bebas dan hidup dalam pengharapan akan Allah.  

Kedua, gereja yang berdiakonia, melayani di dalam dan di luar gereja, memiliki peranan 

pendampingan terhadap jemaat yang sakit, depresi, penuh dengan pergumulan dan lainnya. 

Untuk itu, gereja perlu menyediakan ruang untuk berpastoral bagi jemaat dan mahasiswa rantau 

yang notabene bukan merupakan anggota jemaat. Ruang pastoral berperan untuk menolong dan 

meneguhkan seseorang tidak hanya keluar dari persoalannya melainkan kuat dalam menjalani 

©UKDW



107 
 

proses hidup. Di samping itu, para pelayan konselor baik pendeta maupun para penatua 

hendaknya semakin dilatih dan diperlengkapi dalam hal berpastoral menghadapi mahasiswa atau 

jemaat yang melakukan percobaan bunuh diri. Proses pastoral tidak hanya dilakukan dalam 

rangka membagikan firman Tuhan namun menolong agar konseli dapat mencapai tiga hal 

tersebut, yakni rekonsiliasi, rekonstruksi dan transformasi.  

Ketiga, gereja hendaknya melaksanakan pelayanan penguburan bagi seorang yang mati 

secara tidak wajar (bunuh diri). Hal ini didasarkan dan mengacu kepada sikap teladan dari Yesus 

Kristus yang mengasihi orang berdosa, cinta kasih Tuhan yang tanpa alasan. Gereja juga perlu 

bersikap tidak terlalu melekat dengan konstitusi yang ada melainkan mampu untuk bersikap cair 

dengan menyesuaikan kepada kebutuhan jemaat dan konteks yang sedang dihadapi.  Gereja 

mampu membebaskan dalam arti mencintai tanpa menghakimi. Pelayanan gereja hadir untuk 

melayani tanpa memberi perbedaan dengan mengkotak-kotakkan bahwa kematian tidak wajar 

belum dapat dijamin keselamatannya. Gereja berfungsi untuk melayani bukan memberi jaminan 

keselamatan. Jika persoalannya terletak pada liturgi yang sudah diamandemenkan sejak dulunya 

dan berdasarkan keputusan bersama, maka perlu kembali meninjau dan menata ulang liturgi 

yang ada. Gereja hendaknya tidak mempersoalkan benar salahnya tindakan tersebut, melainkan 

memberi pelayanan agar tindakan tersebut dapat dicegah dan memberi peneguhan bagi seluruh 

jemaat untuk tidak dengan mudah mengambil keputusan untuk bunuh diri dan tetap 

berpengharapan kepada Tuhan. Penerimaan gereja terhadap pelayanan penguburan bagi seorang 

yang mati secara tidak wajar adalah sebuah bentuk pastoral bagi seluruh keluarga juga jemaat.  

 

Dalam pelayanan kampus: Pertama, dengan melihat kepada banyaknya kasus bunuh 

diri yang terjadi di kalangan mahasiswa, kampus hendaknya tidak menutup mata dan telinga 

melainkan membuka dan memberi jalan bagi para mahasiswa yang terjebak dalam keinginan 

untuk bunuh diri. Kampus-kampus perlu menyediakan klinik pastoral yang berperan untuk 

menolong para mahasiswa yang sedang bermasalah. Klinik pastoral tidak hanya membantu 

mahasiswa keluar dari persoalannya melainkan juga menolong mahasiswa untuk dapat 

berekonsiliasi dengan menerima dan mengenal keberadaan diri, berekonstruksi dengan memiliki 

pandangan baru terhadap makna hidup dan bertransformasi untuk memberi perubahan dengan 

melepaskan kehendak bebas. Dalam pelayanan klinik pastoral, kampus melibatkan orang-orang 

yang berkompeten dalam melayani para mahasiswa yang disebut dengan caring team270 yakni 

                                                           
270 Istilah yang digunakan dalam pelayanan yang menyangkut keempat aspek kesehatan yang holistik 
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pendeta (pelayanan pastoral) sebagai mentornya dalam berpastoral, ahli psikologi yang 

menolong mahasiswa mengenal kepribadiannya (karakter diri), perawat dan dokter yang 

melayani mahasiswa jika terkena gangguan fisik dan pekerja sosial yang menolong mahasiswa 

untuk dapat hidup bersosial dengan baik.  

Kedua, para mahasiswa kiranya memiliki kepekaan dan sikap tanggap terhadap seorang 

rekan mahasiswa yang memiliki tanda-tanda hendak melakukan percobaan bunuh diri. Misalnya 

dengan melihat status di media sosial yang mengarah kepada ungkapan depresi atau ancaman 

bunuh diri dan melihat kepada perubahan yang terjadi baik secara fisik maupun kehidupan 

bersosial. Ketika menemukan keadaan yang seperti itu, tanpa memberi label bahwa itu sebuah 

bentuk candaan atau bentuk mencari perhatian, mahasiswa dapat dengan segera melapor kepada 

caring team yang akan menghampiri mahasiswa yang bermasalah tersebut untuk didampingi. 

Jika tidak ada caring team, maka rekan mahasiswa hendaknya bersedia memberi diri untuk 

menghampiri, mendengarkan dan melakukan pendampingan. Sapaan apakah kau membutuhkan 

pertolongan atau aku siap mendengarkan adalah hal yang sangat dibutuhkan oleh orang-orang 

yang sedang bermasalah tersebut. 
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